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Bagi Riau, “penjajahan” pemerintah pusat telat
menanamkan luka hati yang teramat dalam dar
pedih. Oleh sebab itu, masyarakat Riau sangat
mengharapkan keadilan dari pemerintah pusat
tentang kepastian berbagai tuntutan ,'7 g
sebelumnya telah disampaikan. Sebab t
dikhawatirkan, rakyat Riau tetap akan tenggelam
dalam keterbelakangannya atau malah hancur
dalam konflik yang tidak berkesudahan. (Eforia
Gus Dur dan Riau Merdeka, him. ?)

tanpa itu

Ke depan, pembangunan masyarakat Riau
tentunya tidak dapat lagi mengandalkar
yang dipakai NKRI sekarang. Sebah, mas
jelas juntrungnya Riau akan dikembangka
pola dan cara yang benar-benar sesuai dengan
aspirasi rakyat. Sementara kelanjutan otonomi

sistem
nbelur

n dengar
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daerah "“masih jauh panggang dari api’. Maka
pilihan terbaik kelihatannya hanya ada dua opsi "
hidup dalam NKRI atau Merdeka. (Mengapa Harus
Merdeka?, him. ?) e
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)i tengah-tengah penderitaan rakyat Tambusai, tangan-tangan
Ji-lernyata tidak mins oleh bau darah masyarakat {ang tertumpah
/% mempertahankan jati diri dan martabatnya. Kebekuan hati nurani

remrara tidak mencair oleh air mata rakyat yang rumahnya

r dilalap api. Bangkai yang terbujur kaku, tidak menyurutkan
/il mereka untuk “menji
ng Tambusai, him. 61)

ual” penderitaan rakyat. (Tangis dan Darah

“ctentuan-ketentuan tentang ekspor nampaknya juga tidak
hiak pada kepentingan rakyat banyak, khususnya baigf Riau yang
gal dekat dengan perbatasan berbagai negara. Belum lagi soal
! pendapatan yang diperoleh dari ekspor. Nampaknya, pemerintah
Al lidak sedikit pun menggubris adanya keinginan sharin dengan
‘2. (Menggugat Sentralisasi Perdagangan LN, him. 71?

Untuk menenteramkan daerah, dilakukanlah pembagian
9nangan sesuai dengan keputusan pusat. Meskipun sangat tidak
uaskan daerah, namun itulah hasil keputusan maksimal yang
af diambil. Apabila daerah menuntut secara keras, maka
Angqulangannya akan dikembalikan kepada jargon; “mencegah
‘asi bangsa”. Pola-pola yang selama ini diterapkan oleh Orba,
5: uncul kembali kepermukaan. (Depolitisasi Otonomi Daerah,

i¢/ak Indonesia Merdeka, 55 tahun lalu, sudah cukup bukti untuk
Jyi#iakan bahwa pemerintah f:/an sentralistik tidak dapat membawa
/82 Indonesia pada tujuan hakiki sebagaimana yang diamanatkan
1% Pembukaan UUD 1945. Sebab, ketidakpuasan daerah
ip dominasi pusat makin menggelembung, sehingga
ulkan wacana untuk merdeka sendiri dan terlepas dari
Jnan Indonesia sebagai sebuah negara kesatuan ampak
10mi Daerah Setengah Hati, him. 93)

Sagi Riau, rekonstruksi manajemen pembangunan sangat
2k dilakukan. Sebab, Riau sendiri yang akan merasakan
paling buruk dari manajemen pemban?unan yang ada
ni. Dan perfu diingat, bahwa sumberdaya lokal yang dimilki
'elah dieksploitasi secara tidak terkendali. (Format Reformasi
2angunan Riau, him. 110)

“emerintah pusat akan semakin kelimpungan, jika kebutuhan
ah dipenuhi melalui pembengkakan dana perimbangan.
@hya tentu akan terjadi tarik-menarik yang makin reian? antara

n daerah. Ini secara politik merupakan sumber konflik yang
/-semakin mendistorsi kemamé)uan melakukan pembangunan.
13an IMF dan” Manipulasi” APBD Riau, him. 117)
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¢epan, pembangunan masyarakat Riau tentunya tidak dapat
ndalkan sistem gang dipakai NKRI sekarang. Sebab, masih

juntrungnya, Riau akan dikembangkan dengan pola dan
\&-benar-benar sesuai dengan aspirasi rakyat. Sementara itu,
it otonomi daerah “masih jauh panggang dari api”. Maka,
erbaik kelihatannya hanya ada dua opsi; hidup dalam NKRI
# deka. (Mengapa Harus Merdeka?, him. 25)

adl Riau, ‘penjajahan” pemerintah pusat telah menanamkan
' vang teramat dalam dan pedih. Oleh sebab itu, masyarakat

2 naat mengharapkan keadilan, tentang kegasﬁan berbagai
i@ yeng sebelumnya telah disampaikan. Sebab tanpa itu, di-
s “an. rakyat Riau tetap akan tenggelam dalam keterbelakangan
1 lah hancur dalam konflik :;/ang tidak berkesudahan. (Eforia
2 “dan Riau Merdeka, him. 31) &5~

42 Riau, gagasan untuk berdiri sendiri daA terlepas dari ceng-

i wmmerintah pusat, sudah digagas oleh beberapa komponen
dkar. Selama ini, Riau hanya menjadi ajang perburuan
ilr-pemerintah pusat dengan meninggalkan lubang-lubang
‘@an terhadap masyarakatnya. SDA yang melimpah hanya
lantonan. Tetesannya sangat tidak sebanding dengan hasil
i1 dikuras pusat. (Referendum, Dilema bagi Riau, him. 36)

‘@ma ini, melalui penerapan sistem republik, kekuasaan
‘@rpusat, dan bahkan cenderung berada pada satu orang.
1 buruk itu, menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi
sehingga siapapun yang memegang kekuasaan di tingkat
<an dicurigai melakukan praktek hegemoni kekuasaan. Bagi
&1 sistem ketatanegaraan Indonesia, untuk ke depan sangat
jan srrare’gis. Bila tidak ikut bermain dan mengantisipasinya
iini, maka Riau akan tetap menjadi “bulan-bulanan” pemerintah
Intung Rugi Federalisme Riau, him. 40)

<yal Riau, sejak bergulirnya reformasi, memang berada dalam
1 risau. Mereka yang sudah sekian lama terkungkung oleh
1an pemerintah yang sentralistik, kini dihadapkan pada
an kesempatan otonomisasi. Hanya saja, kesempatan itu
1#abur dalam kepercayaan mereka untuk direalisir, akibat
~vang dilakukan pemerintah pusat. (Kongres Rakyat atau
: "Hisau”, him. 46{79

1t merefleksikan bahwa pemerintah pusat tidak mampu
ikan sebuah harapan kepada rakyat Riau. Oleh sebab itu,
| E dicetuskan oleh masyarakat Riau, lari kepada keinginan
crdeoka. (“Saya Namakan Kongres Rakyat Ri(s)au”, him. 52)
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